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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa magang di Frida Tailor melalui pe

manfaatan limbah perca menjadi produk kreatif. Sistem analisis data menggunakan jenis expert validity. Fok

us penelitian ini yaitu  pengembangan kreativitas siswa magang SMK jurusan Tata Busana. Analisis data dil

akukan secara deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan dengan metode triangulasi data. Analisi

s awal melalui kegiatan observasi. Subjek penelitian diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan meng

gunakan model pembelajaran Quantum. Sumber data diperoleh dari siswa magang, guru mitra, kepala sekola

h, pemilik Frida Tailor dan pelaksana tindakan (peneliti). Jenis datanya adalah data hasil kreativitas, produk 

kreatif, buku kreatif dan CD motivasi. Data diperoleh pada saat sebelum dan sesudah implementasi. Penelitia

n ini dilaksanakan dalam beberapa tahap hingga diperoleh produk kreatif buatan siswa magang pribadi. Dari 

penelitian diketahui indikator yang belum tercapai maksimal dalam penilaian kreativitas yaitu aspek orisinali

tas mengenai keunggulan produk dan aspek elaborasi. Hal ini disebabkan karena kurang terlatihnya pemikira

n siswa untuk membuat produk yang mempunyai keunggulan tersendiri sehingga produk yang dihasilkan me

miliki daya tarik dan nilai ekonomis yang tinggi. Selain itu, siswa belum terbiasa mencari dan mengolah info

rmasi yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan. Akibatnya siswa kesulitan menemukan ide untuk memberika

n nilai tambah terhadap barang yang dibuatnya. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran  Quantum, Kreativitas, Perca. 

 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Dimasa sekarang dengan kemajuan dan 

perubahan yang begitu cepat dalam bidang 

teknologi dan ilmu pengetahuan, pendidik tak 

mungkin dapat meramalkan macam pengetahuan 

apa yang akan dibutuhkan seorang anak lewat 

sepuluh tahun atau lebih untuk dapat menghadapi 

masalah-masalah kehidupan apabila ia dewasa 

(Utami Munandar, 2009). Pemadatan bahan 

pengetahuan semata - mata tidak akan banyak 

menolong anak didik karena belum tentu dimasa 

mendatang ia dapat menggunakan informasi 

tersebut, oleh karena itu kreativitas perlu dipupuk 

dan dikembangkan. Pengembangan kreativitas 

sangat dibutuhkan anak didik khususnya lulusan 

SMK untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang 

sudah diperolehnya untuk menciptakan lapangan 

kerja bagi dirinya atau orang lain dengan modal 

yang relatif kecil jika setelah lulus nanti 

ketersediaan pekerjaan terbatas. 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang 

untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda 

dengan apa yang telah ada ( Rachmawati, Y & 

Kurniati, 2010:13). Pengertian lain dari kreativitas 

adalah berpikir untuk menghasilkan cara-cara baru, 

konsep baru, pengertian baru, penemuan baru, dan 

karya seni yang baru (Dien Sumiyatiningsih, 

2006:135). Kreativitas merupakan pola kerja 

belahan otak kanan yang termasuk ke dalam 

sasaran ranah kognitif. Menurut Taksonomi Blom 

untuk sasaran ranah kognitif  (Utami Munandar, 

2009: 236-237) yang terdiri dari (1)Tingkat 

pengetahuan, (2) Pemahaman, (3) Penerapan, 

(4)Analisis, (5) Sintesis, (6)Evaluasi. Kreativitas 

terletak pada  tingkat ke lima yaitu sintesis. 

Sintesis adalah kemampuan untuk menggabungkan 

bagian-bagian menjadi keseluruhan yang baru, 

karena menuntut siswa untuk menggabungkan 

unsur-unsur informasi atau materi menjadi stuktur 

yang sebenarnya tidak diketahui. Dari penjabaran  

kreativitas secara umum tersebut, maka kreativitas 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu siswa 

mampu mencari solusi dari permasalahan yang 

sesuai dengan bidang yang dipelajarinya melalui  

pemanfaatan limbah kain perca menjadi barang 

yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi. 
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Salah satu hal yang dilakukan peneliti 

dalam mengembangkan kreativitas anak didik 

yaitu dengan memanfaatkan limbah kain perca dari 

“LPK FRIDA” menjadi produk kreatif melalui 

penggunaan model pembelajaran quantum. 

Pemanfaatan limbah tersebut, selain modal usaha 

yang harus dikeluarkan sedikit juga dapat 

membantu terlaksananya program teknologi 

bersih. Teknologi bersih yaitu suatu teknologi 

yang dibuat untuk meminimalisir hasil buangan 

limbah industri suatu produk atau tidak 

menghasilkan limbah sedikitpun, seperti halnya 

industri link circle yang dikembangkan oleh 

perusahaan di Amerika yaitu kumpulan beberapa 

industri  yang saling terkait satu sama lain. Antara 

industri yang satu dengan industri yang lain saling 

menguntungkan, misalnya industri A 

menghasilkan limbah X, Limbah ini akan 

dimanfaatkan oleh industry B dalam proses 

produksinya dan limbah industri B yaitu Y akan 

dimanfaatkan oleh industri C dan seterusnya 

hingga limbah dari industri yang terakhir akan 

dimanfaatkan oleh industri A. Dengan kata lain , 

dengan lingkungan perindustrian tersebut tidak 

dihasilkan suatu limbah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan data 

observasi awal diperoleh data mengenai limbah 

kain perca yang dihasilkan oleh LPK FRIDA 

dalam setiap bulan yaitu sebanyak 5 sampai 15 Kg. 

Limbah ini  tidak terpakai dan  kurang 

termanfaatkan, sehingga jika dibiarkan  mampu 

mencemari stuktur tanah dan merusak ekosistem 

lingkungan yang saat ini mulai rusak dan 

berdampak negatif terhadap keselamatan makhluk 

hidup dibumi. LPK FRIDA setiap tahun menerima 

Prakerin (Praktek Kerja industri) selama 1,5 s/d 3 

bulan, dari tiap SMK sebanyak 4 sampai 6 orang 

se-kabupaten Kendal. Berikut sekolah-sekolah 

yang mengirimkan peserta didiknya: (1) SMK N1 

Kendal, (2) SMK NU 01 Kendal, (3) MAN 

Kendal, (4) Muhammadyah 04 Kendal, (5) Al-

Musya’ffa Kampir Kendal, (6) Assyyafi’iah 

Kendal, (7),SMK 05 Kendal (8) Al-Mardliyah 

Kaliwungu (dokumentasi, 2013). 

Model pembelajaran quantum adalah cara 

baru untuk memudahkan proses belajar, yang 

memadukan unsur seni dan pencapaian yang 

terarah, untuk segala mata pelajaran (Made Wena, 

2011: 160-161). Model pembelajaran quantum 

berfokus pada hubungan dinamis dalam 

lingkungan kelas. Interaksi yang menjadikan 

landasan dan kerangka untuk belajar dan orkestrasi 

atau simfoni bermacam-macam interaksi yang ada 

mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif 

sehingga mempengaruhi kesuksesan siswa. Unsur 

tersebut terbagi menjadi dua kategori yaitu: 

konteks dan isi. Konteks adalah latar belakang 

pengalaman guru. Sedangkan isi adalah bagaimana 

tiap frase disajikan seperti fasilitas dari pendidik 

terhadap media dan sarana pembelajaran serta 

pemanfaatan dari bakat dan potensi setiap anak 

didik. Interaksi dari konteks dan isi dapat 

mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa 

menjadi pribadi yang  bermanfaat bagi mereka 

sendiri dan orang lain . Jika dikaitkan dengan 

situasi belajar – mengajar, unsur-unsur yang sama 

tersusun dengan baik yaitu suasana, lingkungan, 

landasan, rancangan, penyajian,dan fasilitas.  

Penggunaan model pembelajaran 

Quantum didasarkan atas hasil penelitian yang 

dilakukan oleh DePorter pada tahun 2008 (Made 

Wena, 2011:165) diperoleh hasil dari 6.042 siswa 

yang diteliti, strategi pembelajaran Quantum 

mampu meningkatkan 68% motivasi belajar, 73% 

nilai belajar, 81% memperbesar rasa percaya diri, 

84% harga diri, 96% mempertahankan sikap 

positif dan 98% melanjutkan memanfaatkan 

keterampilan (kreativitas). Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan desain pembelajaran sesuai prinsip 

pembelajaran quantum pada tempat magang “LPK 

Frida” sehingga dapat mengembangkan kreativitas 

siswa magang tersebut. 

 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan kreativitas dengan menerapkan 

model pembelajaran quantum melalui pemanfaatan 

limbah perca dari LPK Frida menjadi produk 

kreatif. Sistem analisis data menggunakan jenis 

expert validity. Fokus penelitian ini yaitu 

pengembangan kreativitas siswa magang SMK 

Jurusan TataBusana di Frida Tailor. Sumber data 

diperoleh dari anak didik, guru mitra, kepala 

sekolah, pemilik Frida Tailor dan pelaksana 

tindakan (peneliti). Jenis datanya adalah data hasil 

kreativitas, produk kreatif, buku kreatif dan CD 

motivasi. Data diperoleh pada saat sebelum dan 

sesudah implementasi. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam beberapa tahap hingga diperoleh produk 

kreatif buatan anak didik pribadi.  

 Indikator yang dinilai dalam 

pengembangan kreativitas belajar siswa yaitu 

kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi 

(terlampir). (1)Kelancaran adalah dapat 

mengemukakan banyak ide-ide berdasarkan 

permasalahan yang ada, (2)kelenturan adalah dapat 

melihat suatu masalah dari beberapa sudut 

tinjauan, (3)Orisinalitas adalah mempunyai 

gagasan-gagasan yang jarang diberikan orang lain, 

(4) Elaborasi adalah dapat merinci dan 

memperkaya suatu gagasan (Utami Munandar, 

2009:251). Dengan memberikan tes dalam bentuk 

praktik pembuatan produk kreatif dari 

permasalahan yang siswa temui dalam keseharian. 

Tes diberikan sebelum dan setelah model 

pembelajaran Quantum diterapkan, yang fungsinya 

untuk mengetahui sejauh mana pengembangan 

kreativitas siswa terhadap pemilihan solusi yang 

tepat dari permasalahan yang diberikan. 
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Pengujian instrumen-instrumen yang 

dibuat dilakukan secara expert validity (Arikunto, 

2006) yaitu validitas yang disesuaikan dengan 

kurikulum, dikonsultasikan dan disetujui oleh ahli. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 

terhadap data kualitatif (hasil observasi ) dan data 

kuantitatif yang berupa data hasil tes kreativitas. 

Analisa deskriptif dilakukan dengan memberikan 

gambaran pelaksanaan tindakan dan hasil yang 

diperoleh. Analisa data kualitatif dilakukan dengan 

metode triangulasi data (Moleong, 2002). Pertama 

dilakukan reduksi data, yaitu kegiatan memilah 

dan memilih data mana yang pantas dipaparkan, 

kedua melakukan pemaparan data, dan ketiga 

dilakukan verifikasi pengambilan kesimpulan. 

Prosedur penelitian disusun berdasarkan 

model pembelajaran quantum yang memiliki 

kerangka rancangan pelaksanaan dengan sistem 

“TANDUR” (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan) yang 

terlihat seperti pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kerangka Rancangan Pembelajaran Quantum 

No Rancangan Penerapan Dalam PBM 

1. Tumbuhkan Tumbuhkan mengandung makna bahwa pada awal kegiatan 

pembelajaran, peneliti menumbuhkan / mengembangkan minat siswa 

untuk belajar. Dengan tumbuhnya minat, siswa akan sadar manfaatnya 

kegiatan pembelajaran bagi dirinya atau bagi kehidupannya. 

2. Alami Alami mengandung makna bahwa proses pembelajaran akan lebih 

bermakna jika siswa mengalami secara langsung atau nyata materi yang 

diajarkan karena akan meningkatkan dan mempermudah pemahaman 

siswa terhadap isi pembelajaran. Dalam hal ini, siswa mulai 

mengeksplorasi limbah perca dan peneliti memberikan contoh hasil 

olahan dari limbah tersebut. Dengan demikian pembelajaran langsung 

dengan objek nyata tersebut dapat menciptakan ikatan emosional, 

menciptakan peluang untuk pemberian makna, dan pengalaman 

membangun keingintahuan siswa. 

3. Namai Namai mengandung makna bahwa penamaan adalah saatnya untuk 

mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar. 

Disinilah unsur-unsur pengembangan kreativitas siswa mulai diasah dan 

dilatih oleh peneliti agar dapat menciptakan produk kreatifnya sendiri. 

4. Demonstrasikan Demonstrasikan berarti bahwa memberi peluang pada siswa untuk 

menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam 

pembelajaran lain atau kedalam kehidupan mereka. Kegiatan ini akan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini, siswa 

dibebaskan untuk berekspresi mengolah limbah perca sesuai dengan 

minat dan kebutuhan masing-masing. 

5. Ulangi Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam kegiatan pembelajaran 

dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa tahu atau 

yakin terhadap kemampuan siswa. Pengulangan harus dilakukan secara 

konsisten agar siswa lebih percaya diri dalam menuangkan ide-ide 

kreatif mereka. 

6. Rayakan Rayakan mengandung makna pemberian pujian atau reward pada siswa 

atas usaha, ketekunan, dan kesuksesannya. Dengan kata lain perayaan 

berarti pemberian umpan balik yang positif pada siswa atas 

keberhasilannya, baik berupa pujian, pemberian hadiah atau bentuk 

lainnya.  

 

Desain penelitian kegiatan pembelajaran 

pengembangan kreativitas limbah kain perca dapat 

dijelaskan dengan poin-poin berikut: 

 

A. Pembelajaran Produk Dasar (1 Minggu) 

meliputi pre test  dan tes pengoprasian mesin,  

tahap dimana terdapat kesepakatan belajar 

antara siswa dan guru, meliputi: kontrak 

belajar selama 6 minggu, kesepakatan 

pembuatan yel-yel, sapaan terhadap guru dan 

siswa, pemutaran musik sesuai kesepakatan, 

tata tertib peraturan, termasuk busana yang 

dipakai, pengubahan tempat belajar dan 

perlengkapan apa saja yang harus dibawa. 

Pengenalan limbah perca sesuai fungsi yang 

akan dibuat meliputi: pemilihan limbah, 

pemotongan,  tahap pembelajaran produk 

dasar   

B. Variasi Produk (3 Minggu) yaitu tahap 

penilaian kreativitas produk variasi, meliputi: 

kelancaran  dan keluwesan dalam membuat 

produk. 

C. Tahap selanjutnya yaitu setiap libur, 

mengamati sesuatu yang unik menurut 
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pandangan siswa dimana saja yang mereka 

temui, kemudian mencatatnya dibuku pribadi 

siswa sebanyak mungkin dan di setujui oleh 

guru.  

D. Siswa diliburkan untuk  mengamati 

permasalahan kecil yang ditemui di 

masyarakat, kemudian menyilangkan apa 

yang unik yang mereka temui dengan 

permasalahan dimasyarakat  

E. Analisis permasalahan  yaitu dengan 

mempresentasikan permasalahan yang siswa 

temui dan membaginya pada forum tentang 

permasalahan yang diangkat masing-masing 

siswa.  

F. Kesepakatan tiap individu dalam 

memecahkan masalah dan membuat pola 

besar produk orisinil mereka  

G. Lanjutan pembuatan produk orisinil dan 

mencari bahan baku yang cocok dalam 

mewujudkan produk yang akan dibuat.  

H. Menjahit produk kreatif  selama 5 hari.  

I. Presentasi 2 produk orisinil, meliputi 

pemecahan masalah yang ditemui, kendala-

kendala pembuatan produk, solusi. 

 

 

Desain penelitian kegiatan pembelajaran pengembangan kreativitas limbah kain perca dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum dpatdilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Alur pengembangan kreativitas dalam 6 Minggu 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

2.1. Hasil Penelitian 

Analisis data awal melalui kegiatan 

observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kondisi awal anak didik dan metode yang 

digunakan guru selama pembelajaran serta sarana 

dan prasarana yang tersedia untuk mendukung 

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mitra, anak didik, kepala 

sekolah, pemilik tempat magang dan pengamatan 

langsung selama proses pembelajaran berlangsung, 

maka diperoleh data sebagai berikut: 

a) Jam pelajaran keterampilan menjahit yang 

terbatas  

b) Guru kurang mengasah kreativitas siswa 

dalam menggunakan keterampilan yang 

telah diajarkan dikarenakan bukan tuntutan 

kurikulum. 

c) Aktivitas belajar yang masih rendah di 

kelas karena guru lebih banyak memberikan 

materi secara teori sedangkan untuk terlibat 

secara langsung dalam praktek kebanyakan 

dilakukan di luar pengawasan guru, 

sehingga anak didik lebih sering dibantu 

oleh pihak-pihak tertentu dibandingkan 

melakukan tugas secara pribadi. 

d) Model pembelajaran yang digunakan guru 

mitra kurang bervariasi, hal ini disebabkan 

oleh kurangnya motivasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dimilikinya. 

e) Banyaknya limbah kain perca yang belum 

termanfaatkan dengan maksimal 

dikarenakan kurangnya kreativitas dalam 

pengolahannya, sehingga sebagian besar 

hanya terbuang sia-sia. 

f) Sarana dan prasarana yang tersedia cukup 

memadai untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut 

kemudian disusun rencana penelitian 

pengembangan kreativitas untuk perbaikan proses 

pembelajaran bagi siswa magang di LPK Frida. 

Untuk itu langkah yang diambil dalam penelitian 

A. Pembelajaran produk 

dasar (1 Minggu)  

 

H. Pembuatan Produk orisinil 

Pemikiran siswa (5 hari) 

B variasi Produk 

(3 minggu)  

D. dirumah mengamati 

permasalahan yang ditemui 
siswa (1 hari) 

E. analisis permasalahan 

 presentasi 1 (2 hari) F.Kesepakatan membuat produk orisinil dan pola besar (1hari) 

G. pemecahan masalah dalam 
pembuatan produk orisinil 

 (2 hari) 

I.  Presentasi  2 Produk 

orisinil (1 hari) 

C. Setiap minggu libur, dimanfaatkan untuk melihat sesuatu 

yang unik menurut pandangan siswa 
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ini yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

quantum melalui pemanfaatan limbah perca. 

Hasil an alisis data akhir penelitian 

pengembangan kreativitas yang dilakukan oleh 

peneliti berupa nilai kreativitas siswa magang, 

produk kreatif buatan siswa magang, buku kreatif 

ber-ISBN dan video motivasi. Nilai kreativitas 

diperoleh dari hasil observasi peneliti dengan 

dibantu oleh observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi tersebut dilakukan baik 

proses pemanfaatan limbah perca maupun dari 

produk kreatif yang dihasilkan oleh siswa magang.  

Ketuntasan tiap indiator kreativitas dapat dilihat 

pada tabel 2. Siswa dikatakan tuntas untuk tiap 

indikator jika mendapat skor minimal 3 (kriteria 

Baik). Untuk penjelasan mengenai indikator 

kreativitas yang diukur, foto produk kreatif buatan 

siswa dan perhitungan lengkap data akhir dapat 

dilihat pada lampiran. 

 

Tabel 2. Ketuntasan Tiap Indikator Kreativitas 

Indikator 
SIKLUS I 

P4 P3 P2 P1 K(%) 

1 2 18 3 0 86,96 

2 1 21 1 0 95,65 

3 4 16 3 0 86,96 

4 2 20 1 0 95,65 

5 6 13 4 0 82,61 

6 9 11 3 0 86,96 

7 7 14 2 0 91,30 

8 5 9 9 0 60,87 

9 9 12 1 1 91,30 

10 4 9 10 0 56,52 

 

Keterangan: 

P4  : Poin 4 (Sangat Baik) 

P3  : Poin 3 (Baik) 

P2  : Poin 2 (Kurang) 

P1  : Poin 1 (Sangat Kurang) 

 

           
                      

           
       

 
     

  
        

 

2.2. Pembahasan 
Setelah melakukan observasi dan 

mengetahui kondisi awal proses pembelajaran di 

sekolah masing-masing siswa magang yang 

menjadi subyek penelitian diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran quantum. Perlakuan yang diberikan 

berupa perlakuan pengembangan kreativitas, yang 

artinya perlakuan yang dilakukan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam tahapan-tahapan “TANDUR”. 

Pada awal pertemuan, siswa masih belum 

paham mengenai kreativitas.  Oleh karena itu, 

peneliti menjelaskan pada siswa apa itu kreativitas, 

pentingnya kreativitas dan memberikan motivasi 

mengenai keterampilan hidup dalam 

memanfaatkan sesuatu yang tidak berharga 

menjadi sesuatu yang multiguna dan mempunyai 

nilai ekonomis yang tinggi. Peneliti  menjelaskan 

jika belajar itu selalu mengandung 

resiko/melakukan banyak kesalahan, setiap kali 

belajar sesuatu yang baru, mengambil langkah, 

keluar dari zona nyaman untuk berani berubah dari 

seorang yang tahu menjadi seorang pelajar yang 

berani mengambil langkah,  Sebelum siswa 

dibiarkan bereksperimen membuat produk 

kreatifnya sendiri dari limbah kain perca, 

penyesuaian diri d itempat magang adalah langkah 

awal yaitu dimulai dengan pemilihan kain perca 

agar menjadi satu kesatuan yang harmonis.  

Dalam mengajarkan materi, kesulitan 

yang dialami siswa adalah rasa takut untuk 

mencoba hal baru dan melakukan kesalahan , 

memotong dan memberi variasi produk sesuai 

pemikirannya sendiri sehingga produk yang 

dibuat, lebih banyak tanpa variasi pemikiran 

mereka, mereka hanya mengikuti apa yang terlihat 

atau yang menjadi contoh  dalam pembuatan 

produk kreatif. Setelah semua materi dasar 

diberikan, peneliti memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menciptakan produk kreatifnya sendiri 

dengan menganalisis permasalahan kecil yang 

mereka temui dalam keseharian untuk diangkat 

dan dipecahkan dalam bentuk produk melalui 

bereksperimen  dengan keunggulan tertentu yang 

harus diberikan pada produk yang dibuatnya. Salah 

satu produk unggulan dari siswa yang bernama 

Dian Yudi Rahmawati yaitu berupa tas cangklong 

sederhana yang diberi nama “2 In 1 Bag” dengan 

keunggulan tas dapat dibolak-balik agar tidak 

bosan saat memakai, terdapat 2 saku, saku luar dan 

saku dengan risliting, terdapat saku dalam dan 

saku luar pada tampilan yang berbeda.  

 

 
Gambar 2. Tas 2 In 1 

 

Selama proses pembuatan produk kreatif 

tersebut kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

seperti tehnik dalam menjahit, kerapian produk 

masih kurang diperhatikan sehingga siswa masih 

membutuhkan bantuan tutor pada produk tertentu. 

Di akhir pembelajaran, peneliti meminta pendapat 

siswa mengenai program pengembangan 
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kreativitas mereka. Hasil yang diperoleh yaitu 

siswa merasa program ini sangat bermanfaat, 

menambah kepercayaan diri mereka tentang 

kemampuannya, pentingnya pengembangan 

kreativitas individu dan berani mencoba hal baru. 

Penggunaan model pembelajaran 

quantum pada siswa magang di LPK Frida ternyata 

dapat mengembangkan kreativitas yang dimiliki 

siswa magang tersebut. Hal ini terlihat pada nilai 

yang diperoleh oleh masing-masing siswa magang 

berada pada kriteria sangat baik untuk 4 orang, 

baik untuk 12 orang dan cukup untuk 7 orang (data 

dapat dilihat di lampiran). Selain itu, keberhasilan 

model pembelajaran ini juga terlihat dari 

ketuntasan secara klasikal dari setiap indikator 

kreativitas yang dinilai. Berikut disajikan grafik 

mengenai ketercapaian indikator kreativitas yang 

diukur dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada 

grafik 1. 

 

Grafik 1. Ketuntasan Tiap Indikator Kreativitas 

 

Dilihat dari grafik, dapat diketahui 

indikator yang belum tercapai maksimal dalam 

penilaian kreativitas yaitu: indikator 8 (aspek 

orisinalitas mengenai keunggulan produk) dan 

indikator 10 (aspek elaborasi mengenai kualitas 

produk atau nilai tambah). Hal ini disebabkan oleh 

kurang terlatihnya pemikiran siswa untuk 

membuat produk yang mempunyai keunggulan 

berbeda dari yang lain dengan memiliki keunikan 

tersendiri sehingga meningkatkan daya tarik dari 

produk tersebut. Selain itu, siswa belum terbiasa 

mencari dan mengolah informasi yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan. Akibatnya siswa 

kesulitan menemukan ide untuk memberikan nilai 

tambah terhadap barang yang dibuatnya. 

Sedangkan untuk indikator yang lain sudah 

mengalami perkembangan yang cukup baik dalam 

proses mengembangkan kreativitas siswa.  

Dalam pembelajaran pembuatan produk 

kreatif dengan menerapkan model pembelajaran 

quantum, di samping memperoleh ilmu 

pengetahuan, siswa juga memperoleh pengalaman 

praktis serta keterampilan dalam berkreativitas 

sehingga dapat membangkitkan semangat untuk 

belajar lebih dalam tentang suatu materi yang 

diajarkan. Materi yang diajarkan peneliti juga 

senantiasa dikaitkan dengan sesuatu yang dapat 

ditemui di sekitar siswa sehingga mereka lebih 

mudah menyerap materi yang diberikan, meskipun 

materi tersebut belum pernah diperoleh.  Dalam 

proses pembelajarannya guru mengaitkan materi 

yang diajarkan dengan lingkungan sekitar siswa 

sehingga siswa dapat menghubungkan antara 

pengetahuan yang mereka peroleh dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Saptorini, 2004: 50-51). Hal tersebut telah 

mengubah pola pikir siswa yang semula 

menganggap limbah merupakan sesuatu yang tidak 

bermanfaat, sekarang sudah mulai terkikis karena 

mereka telah dapat menemukan sendiri mengenai 

pemanfaatan limbah kain perca tersebut menjadi 

barang yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. 

Kegiatan belajar yang dilakukan lebih 

diarahkan pada experiental learning yaitu adaptasi 

kehidupan sehari-hari ke dalam kegiatan belajar 

yang didasarkan pada pengalaman konkrit di dunia 

kerja, diskusi dengan teman sejawat, pemecahan 

sebuah permasalahan kecil yang ditemui dalam 

keseharian yang kemudian dijadikan ide dan 

pengembangan konsep baru. Ide, gagasan, 

pandangan terhadap suatu gejala, maupun 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari siswa 

merupakan hasil dari mengkonstruksi pengetahuan 

dalam pikiran mereka. Pengetahuan dikonstruksi 

(dibangun) oleh siswa sendiri secara aktif karena 

pengetahuan tidak dapat begitu saja dipindahkan 

dari guru ke siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

penerapan model pembelajaran quantum walaupun 

sudah mencapai kategori memuaskan, akan tetapi 

ada beberapa indikator dalam pengembangan 

20 
22 

20 
22 

19 20 21 

14 

21 

13 

0

5

10

15

20

25

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

J
u

m
la

h
 S

is
w

a
 

Indikator Kreativitas 



Penerapan Model Pembelajaran Quantum untuk Mengembangkan Kreativitas [hal: 9 - 15] 

Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa, Vol 6, No. 2, November 2016 | 15  

kreativitas yang belum mencapai batas tuntas. 

Oleh karena itu, untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan indikator yang masih rendah.  

Tindakan yang dapat dilakukan yaitu: 

memberi tugas terstuktur pada siswa untuk 

mencari permasalahan kecil setiap kali pulang dari 

tempat magang dalam keseharian, kemudian 

memecahkannya dalam wujud ide sebagai bekal 

untuk membuat sebuah produk baru yang berbeda, 

ditulis dalam buku agenda, dan ketika dituntut oleh 

guru untuk membuat produk kreatifnya sendiri , 

maka siswa akan dengan mudah membuka kembali 

buku agendanya untuk dipilih ide manakah yang 

akan diwujudkan dalam bentuk barang dan 

mempresentasikan keunggulan tersebut dan 

memberi contoh video keunggulan produk dari 

para siswa sebelumnya. 

 

Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

disimpulkan bahwa pembelajaran pembuatan 

produk kreatif dengan penerapan Model 

Pembelajaran Quantum efektif untuk 

mengembangkan kreativitas siswa magang berupa 

meningkatnya keterampilan hidup siswa magang 

dalam memanfaatkan limbah menjadi barang yang 

multiguna. Pengembangan penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu meningkatkan ketuntasan 

setiap indikator keberhasilan kreativitas khususnya 

pada indikator orisinalitas dalam keunggulan 

produk dan indikator elaborasi dalam peningkatan 

kualitas produk. 
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